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ABSTRAK 
 

Para feminis menyadari bahwa ketidakadilan gender dilatarbelakangi 
oleh konstruksi sosial-budaya yang patriarkhi dan diskriminatif, sehingga 
perempuan, tersubordinasi oleh laki-laki dan dianggap sebagai manusia kedua. 
Oleh karena itu, para feminis memperjuangkan kesetaraan bagi kaum perempuan. 
Akan tetapi, kesetaraan tersebut masih terus diperdebatkan. Apakah kaum laki-
laki dan kaum perempuan harus setara sepenuhnya (fifty-fifty) ataukah kesetaraan 
itu harus mempertimbangkan kodratnya masing-masing? Ratna Megawangi 
berpendapat, kesetaraan gender tidak harus sama rata. Menurutnya, terdapat 
wilayah universal yang bisa disetarakan sepenuhnya tetapi juga ada wilayah 
khusus bagi gender tertentu sesuai dengan kodratnya. Seperti perempuan 
misalnya, yang dijadikan sebagai sosok ibu yang merawat anak-anaknya, 
dimanapun asumsi tentang perempuan tidak jauh berbeda dari anggapan tersebut 
dan hal ini adalah label kehormatan bagi kaum perempuan. Sedangkan, 
Nasaruddin Umar menyatakan bahwa posisi kaum perempuan adalah sama 
dengan kaum laki-laki, baik di hadapan Tuhan maupun di tengah-tengah 
kehidupan sosial sebagai khalifah di bumi. Tuhan tidak memandang jenis kelamin 
tertentu yang terhormat di hadapan-Nya, melainkan yang Tuhan lihat adalah 
kualitas ketakwaannya. 

Fokus wacana yang dibawa oleh Ratna Megawangi dan Nasaruddin 
Umar di atas menarik untuk dikaji ulang dan di-dialektika-kan secara ilmiah. 
Penyusun mencoba melakukan observasi lebih jauh tentang konsep kesetaraan 
gender menurut kedua tokoh dan melihat perbedaan-perbedaannya serta mencoba 
untuk sebisa mungkin melakukan kompromi atas perbedaan tersebut. 

Dikarenakan Penelitian ini merupakan kajian konsep pemikiran, maka 
pendekatan digunakan adalah pendekatan dialektika pemikiran, yaitu 
mendiskusikan kedua pemikiran untuk mengetahui kelebihan-kelebihan dan 
kekurangan-kekurangan dari pemikiran masing-masing tokoh. Disamping itu, 
pendekatan genealogy juga dipakai untuk mengungkapkan latar belakang kedua 
tokoh dalam hubungannya dengan konsep pemikiran mereka mengenai kesetaraan 
gender. 

Ratna Megawangi menggunakan metode analitik empirik-statistik dan 
melakukan redefinisi terhadap konsep kesetaraan gender. Dia juga memakai 
konsepsi yin dan yang dan konsep sufisme untuk mengambil kebijaksanaan untuk 
diterapkan dalam dunia feminisme. Sedangkan Nasaruddin Umar melihat 
kesetaraan gender dengan menggunakan penafsiran al-Qur’an secara hermeneutik 
dan dengan apa yang ia sebut sebagai perspektif keadilan gender. Disamping itu, 
dia melakukan observasi terperinci tentang pemakaian kata ganti laki-perempuan 
dalam al-Qur’an secara kebahasaan untuk menampik penafsiran al-Qur’an yang 
bias gender. 

Kedua tokoh antara Ratna Megawangi dengan Nasaruddin Umar, sama-
sama menggunakan perspektif nilai-nilai ke-Islam-an dalam membentuk 
pemikiran gender mereka. Pemikiran keduanya dipengaruhi oleh faktor 
pendidikan, perjalanan intelektual dan pendekatan yang digunakan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 
A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alîf 
Bâ’ 
Tâ’ 
Sâ’ 
Jîm 
Hâ’ 
Khâ’ 
Dâl 
Zâl 
Râ’ 
zai 
sin 

syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 
mîm 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 
h 
kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s  
d 
t 
z 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 

tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 
`em 



 
 

xiii

 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 
wâwû 

hâ’ 
hamzah 

yâ’ 

n 
w 
h 
’ 
Y 

`en 
w 
ha 

apostrof 
ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  متعّد دة
 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 علة

ditulis 

ditulis 

H ikmah 

‘illah 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ آرامة الأولياء

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 
 

 ditulis Zakâh al-fiţri زآاة الفطر
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D. Vokal pendek  
 

___َ 
 فعل
___ِ 
 ذآر
___ُ 
 یذهب

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
 
 

E. Vokal panjang 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 آـریم
dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

â 
jâhiliyyah 

â 
tansâ 

î 
karîm 

û 
furûd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء
 الشمس

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 
 ذوي الفروض
 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketidakadilan terhadap perempuan sudah sejak lama terjadi. Mungkin 

sejalan dengan usia manusia itu sendiri. Memandang rendah perempuan, 

menjadikannya sebagai pelengkap kehidupan bagi laki-laki adalah hal yang 

sudah membiasa dalam kehidupan perempuan. Bahkan dari waktu ke waktu 

ketidakadilan tersebut semakin menunjukkan eksistensinya dalam kehidupan 

masyarakat, menunggu sentuhan kemanusiaan untuk memperbaiki pandangan 

yang kurang memanusiakan perempuan.  

Hingga pada zaman filsafatpun, perempuan masih diragukan 

eksistensinya. Dikalangan filsuf sendiri terjadi perdebatan apakah perempuan 

mempunyai roh atau tidak? Di Yunani, posisi perempuan kurang 

menguntungkan. Mereka menjadi barang komoditi yang bisa di perjual-

belikan. Di Romawi, demikian pula kenyataannya, mereka dianggap sebagai 

makhluk tak berjiwa, dan keberadaannya adalah perwujudan setan yang 

datang untuk merusak hati manusia. Di India, Hidup seorang perempuan 

tergantung pada suaminya, jika suaminya mati maka tidak ada alasan bagi 

perempuan untuk tetap hidup.1  

Adat masyarakat Arab pra Islam juga tidak menghargai kehadiran 

wanita. Mereka memandang bahwa anak perempuan adalah suatu kehinaan 

                                                 
1 Achmad Satori Ismail, Fiqih Perempuan dan Feminisme dalam Antologi  Membincang 

Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. 132-133. 

1 
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bagi keluarganya, sehingga mereka tidak sudi melihat kelahiran anak 

perempuan, yang lebih ekstrem lagi, mereka tega mengubur bayi perempuan 

mereka dalam kedaan hidup-hidup. 

Secara umum sejarah gerakan feminisme terlahir pertama kali pada 

abad 18 M. di Eropa2. Tetapi pada dasarnya jauh sebelum itu sudah terjadi 

revolusi gender di kawasan Arab yaitu pada abad 7 M. Seiring dengan 

datangya Islam yang menyertainya. Pada waktu itu perempuan bukan lagi 

sebagai pelengkap kehidupan laki-laki, tetapi dia eksis layaknya seorang laki-

laki. Perempuan sepenuhnya dianggap sama dihadapan Tuhan. Perempuan 

berhak mendapat pendidikan seperti layaknya laki-laki3. 

Kini, perjuangan feminisme sudah mendunia, bahkan perjuangan 

mereka (para feminis) merambah ke segala bidang pendidikan, ekonomi, 

sosial, budaya, hukum dan politik. Mereka memperjuangkan agar perempuan 

setara sepenuhnya (50:50) sama rata dengan laki-laki di wilayah domestik 

maupun publik. 

Namun ternyata, di lapangan terjadi kontradiksi-kontradiksi yang 

menyebabkan gangguan secara psikologis terhadap kehidupan perempuan. Di 

satu sisi ia harus memperjuangkan posisinya vis a vis laki-laki ditengah 

                                                 
2 Feminis sebagai filsafat dan gerakan dapat dilacak dalam sejarah kelahirannya dengan 

kelahiran Pencerahan di Eropa yang di pelopori oleh Lady Mary Wortley dan Marquis de 
Condorcet. Perkumpulan masyarakat ilmiah pertama kali didirikan di Middelburg, sebuah kota di 
selatan belanda pada tahun 1785. Menjelang abad 19 feminisme lahir menjadi gerakan yang cukup 
mendapatkan perhatian dari para perempuan kulit putih di Eropa. Perempuan di negara-negara 
penjajah Eropa memperjuangkan apa yang mereka sebut sebagai universal sisterhood. Akses 
tanggal 11 September 2008  www.wikipedia.com 

3 Sachico Murata, The Tao of Islam: Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender Dalam 
Kosmologi dan Teologi (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 37. 
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masyarakat, disisi lain ia merasa terasing dengan kehidupan yang 

diperjuangkannya sendiri. 

Kegelisahan seperti inilah yang salah satunya dialami oleh Ratna 

Megawangi dan Nasaruddin Umar. Sebagai pejuang kesetaraan gender, 

mereka merasa bertanggung jawab menanggapi persoalan yang melanda dunia 

perempuan. Dengan kritiknya, mereka berusaha memperbaiki sisi-sisi 

perjuangan feminisme yang berkembang selama ini. 

Ratna Megawangi melalui Buku “Membiarkan Berbeda? Sudut 

Pandang Baru tentang Relasi Gender” selain bernada antitesa, juga against the 

stream bagi mainstream gerakan feminisme yang sedang gencar 

memperjuangkan kesetaraan gender.  

Ratna di situ menyadarkan para pihak bahwa sesungguhnya antara 

laki-laki dengan perempuan tidaklah bisa dipersama-ratakan. Secara kodrati, 

genetika, psikis, dan fisik keduanya berbeda. Karenanya perbedaan itu 

haruslah dipelihara menjadi sebuah perbedaan yang harmoni. Perbedaan yang 

bisa diperlihatkan dalam pembawaan peran masing-masing yang saling 

melengkapi. Ratna dalam bukunya menawarkan sudut pandang baru tentang 

relasi gender. 

Buku yang mulai ditulis tahun 1997 dan selesai persis seminggu 

setelah Tragedi Nasional 14 Mei 1998, kemudian diterbitkan tahun 1999 oleh 

Penerbit Mizan, Bandung, itu memuat berbagai postulat dasar, ideologi, 

paradigma, dan contoh-contoh tentang kegagalan ide kesamarataan lelaki-

perempuan di berbagai negara terutama di negara komunis, berikut beragam 
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pemikiran lain yang memberikan Ratna kesimpulan akhir bahwa lelaki dan 

perempuan adalah berbeda. Perbedaan ini tidak kemudian disamaratakan 

secara kuantitatif fifty-fifty secara umum. 

Di Singapura, Korea, atau Jepang, demikian pula di negara-negara 

maju keterwakilan perempuan di lembaga parlemen sekitar 10% saja. Di 

Indonesia diperjuangkan jauh lebih liberal harus 30% perempuan di DPR, 

walau yang bisa dicapai masih belasan persen. Ratna menawarkan sudut 

pandang baru tentang relasi gender. 

Sudut pandang baru tentang relasi gender yang ditawarkan Ratna 

melawan arus besar justru pada saat kesetaraan sedang digaungkan oleh para 

penggagas gerakan feminisme. Seketika hadir buku itu segera menjadi bahan 

polemik berkepanjangan di media massa. Bahkan tak kurang 14 kali Ratna 

harus hadir langsung di acara bedah buku di beragam komunitas. Tak heran 

jika buku itu menjadi buku laris atau best seller yang mengalami cetak ulang 

hingga tiga kali, bahkan bersiap-siap untuk dicetak keempat kalinya. 

“Karena memang, di buku itu bab terakhir saya tawarkan solusinya, 

tak sekadar antagonisme. Tapi, solusinya bagaimana keharmonisan dalam 

keluarga bisa dibentuk melalui keharmonisan relasi jender” kata Ratna 

Megawangi, di rumahnya yang asri di kawasan Harjamukti, Cimanggis, 

Depok. 

Kaum feminis tentu saja menjadi marah oleh kahadiran Ratna. Sebab 

baru pada tahun 1992 muncul mainstream baru gerakan feminisme. Pada 

gerakan itu para feminis bergerak luar biasa menuntut kebebasan perempuan, 
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emansipasi, dan segala macam memperjuangkan kesamaan hak-hak 

perempuan dengan lelaki.  

Berdasarkan konsepsi Yin dan Yang, ratna meyakini bahwa 

kesetaraan gender (peran sosial) antara laki-laki dan perempuan tidak secara 

penuh (50:50). Ada wilayah-wilayah tertentu sebagai tugas khusus dalam 

masyarakat. Pembagian ini bukan berarti membuat kesenjangan diantara laki-

laki dan perempuan, akan tetapi justeru sebaliknya tugas-tugas khusus ini agar 

menutupi lubang-lubang kelemahan dalam masyarakat. Dengan adanya 

pembagian ini diharapkan dapat tercipta keseimbangan dalam masyarakat 

untuk selanjutnya menuju ke keteraturan sosial untuk membangun hidup 

kearah yang lebih di inginkan bersama4. 

Disisi yang lain Nasaruddin Umar, melalui pendekatan hermeneutika 

berupaya menafsirkan ulang nash al-Qur’an untuk menemukan konsepsi ideal 

relasi kesetaraan gender. Nasar beranggapan, sesungguhnya nash-nash al-

Quran mengandung nilai-nilai kesetaraan yang sangat mendalam. Namun 

demikian, dalam upaya menangkap makna terdalam dari nash tersebut, 

membutuhkan sebuah proses penafsiran yang tentunya berkait-erat dengan 

bahasa dan budaya masyarakat arab, tempat nash-nash tersebut hadir. 

Sumber konsep kesetaraan gender dalam Islam adalah hasil tafsir 

peninggalan rasul Muhammad, yaitu al-Quran dan Hadis. Penafsiran klasik 

mengindikasikan adanya penafsiran yang bias gender. Ini terbukti dari 

                                                 
4 Kegelisahan Ratna semakin jelas ketika memberi pengantar buku Dr. Sachiko Murata 

The Tao of Islam, bagaimana kemudian perempuan memiliki kesetaraan, bahkan ia mengistilahkan 
sebagai matahari kehormatan yang bersinar bagai bulan sabit. Ibid., hlm. 13. 
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kazanah tafsir klasik yang ada, lebih memihak pada kaum laki-laki, karena 

Proses penafsiran itu sendiri dipengaruhi oleh konstruk budaya yang 

patriarkhi5. Maka perspektif keadilan gender harus dipakai dalam menafsirkan 

al-Quran dan Hadis untuk mengetahui seperti apakah konsep Islam mengenai 

kesetaraan gender. 

Adapun ketertarikan penulis dalam melakukan penelitian ini terhadap 

kedua tokoh tersebut adalah : 

1. Bahwa kedua tokoh tersebut merepresentasikan pemikiran modern 

Islam, yang mana keduanya juga memberikan pengaruh terhadap 

pemikiran umat Islam dunia. 

2. Keduanya mempunyai pemikiran tersendiri tentang gender yang 

komprehensif 

3. Bahwa keduanya sama-sama dihadapkan dengan sebuah realitas sosial 

keindonesiaan, akan tetapi kemudian keduanya memunculkan hasil 

pemikiran yang berbeda. 

4. Bahwa keduanya melakukan mendekatkan persoalan gender dengan 

menggali dari nash al-Qur’ān, dimana keduanya menjunjung al-Qur’ān 

sebagai sumber tertinggi mereka. Namun, pada kesimpulan hukum 

yang kedua tokoh hasilkan tersebut berbeda secara substansial. 

5. Kedua tokoh tersebut sama-sama berusaha untuk menjawab tantangan 

dan problematika Islam kekinian. 

                                                 
5. Siti Ruhaini Dzuhayatin, Pergulatan Pemikiran Feminis Dalam Wacana Islam dalam 

Rekontruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Kerjasama dengan PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 36. 
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6. Selain itu juga penulis menganggap bahwa kedua tokoh tersebut cukup 

mewakili kubu penafsiran yang berbeda. 

Dalam meletakan pendapat-pendapatnya, kedua tokoh tersebut tentu 

saja telah melakukannya dalam proses pemikiran yang panjang, yang tidak 

lepas dari  metode istidlal dan kerangka berfikir masing-masing kedua tokoh 

yang mereka anut. 

Oleh karena itu, menarik kiranya untuk mencermati proses dialektika 

pemikiran kedua tokoh tersebut serta mengetahui lebih jauh tentang faktor-

faktor yang mewarnai pemikiran serta pendapat kedua tokoh tersebut.   

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, penulis dapat menarik pokok permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana konsep kesetaran gender dalam pemikiran Ratna Megawangi 

dan Nasaruddin Umar? 

2. Apa perbedaan dan persamaan konsep kesetaraan gender antara Ratna 

Megawangi dan Nasaruddin Umar? 

C. Tujuan dan kegunaan 

Tujuan penelitian adalah: 

1. Menggambarkan konsep Gender dalam pemikiran Ratna Megawangi dan 

Nasaruddin Umar. 

2. Mencari persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua tokoh. 

3. Menjelaskan kelebihan dan kelemahan yang terdapat dalam corak 

pemikiran keseraan gender diantara Ratna Megawangi dengan Nasaruddin 

Umar. 
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Kegunaan penelitian: 

1. Sebagai pembelajaran bagi penulis dalam mengeksplorasi, mengelaborasi 

serta mengkomparasi pemikiran serta teori tentang perempuan. 

2. Sebagai pembelajaran dalam memperluas wacana penulis diskursus 

perempuan.  

3. Sebagai syarat bagi penulis dalam memperoleh gelar sarjana strata 1. 

4. Semoga bisa menjadi sumbangan informasi siapa saja yang berminat 

dalam fokus kajian yang sama mengenai perempuan dalam Islam 

khususnya serta gender dan feminisme pada umumnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelaahan yang lebih integral seperti yang telah 

dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk 

melakukan analisis lebih awal terhadap pustaka atau karya-karya yang lebih 

mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. 

Diskursus mengenai kesetaraan gender sudah sangat banyak dilakukan 

oleh para peneliti. Akan tetapi menurut pengamatan penulis masih belum ada 

para peneliti yang meneliti pemikiran ratna megawangi mengenai konsep 

kesetaraan gender dari kalangan feminis disatu sisi dan nasaruddin umar 

mengenai konsep kesetaraan gender dari kalangan pemikir Islam di sisi yang 

lain. 

Penelitian tentang pemikiran gender Ratna Megawangi bisa dijumpai 

pada sebuah skripsi yang menganalisa tentang gender dalam kaitannya dengan 

partai politik tersebut berjudul Pergolakan Pemikiran Ratna Megawangi dan 
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Nasaruddin Umar Mengenai Dimensi Gender Dalam Partai Politik yang 

ditulis oleh Ahmad Muchlish Amrin, mahasiswa UIN Malang.  Selain itu, 

skripsi yang membahas tentang konsep relasi gender ratna megawangi 

hubungannya dengan pemikiran anak yang berjudul relasi gender dan 

pemikiran anak dalam keluarga: studi buku membiarkan berbeda? Buku ini 

fokus pada sisi pemikiran tentang relasi gender dalam mendidik anak-anak 

dalam sebuah rumah tangga. Kemudian, tulisan Perempuan Bekerja Dalam 

Prespektif Feminis Muslim, yang berisi tentang perbandingan antara 

pemikiran Ratna Megawangi dan Zaitunah Subhan. Tulisan ini membahas 

tentang pandangan seorang muslimah terhadap perempuan yang mencari 

nafkah untuk keluarganya. 

Tulisan yang membahas tentang pemikiran gender Nasaruddin Umar 

dapat ditemui pada tulisan yang berjudul Prisinsip-prinsip Kesetaraan Gender 

Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Kepemimpinan Dalam 

Keluarga. Penelitian ini terfokus pada buku karya Nasaruddin Umar yang 

berjudul Argumen Kesetaraan Gender Prespektif al-Qur’an dengan fokus 

kepemimpinan dalam keluarga. Dapat dijumpai pula pada tulisan yang 

berjudul Hak-hak Perempuan Dalam Keluarga: Komparasi antara Pemikiran 

M. Quraisy Syihab dalam Tafsir al-Misbah dan Nasaruddin Umar, dalam 

Gender Presfektif al-Qur’an. Tulisan ini membahas tentang kesetaraan gender 

dalam keluarga menurut pemikiran kedua tokoh tersebut. 

Sejauh pengamatan penulis, tulisan tentang gender memang telah 

banyak ditulis baik berupa penelitian, buku, atau berbentuk skripsi, akan tetapi 
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yang secara khusus membahas tentang pemikiran Ratna Megawangi tentang 

konsep kesetaraan yang dikomparasikan dengan pemikiran Nasaruddin Umar 

belum ada, maka dari titik inilah penulis menganggap sangat tepat untuk 

melakukan pengkajian dan penelaahan lebih mendalam tentang masalah ini. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam kerangka teoritik ini penulis deskripsikan teori-teori yang ada 

relevansinya dengan objek kajian. Kerangka teoritik ini diharapkan dapat 

dijadikan alat dalam rangka menganalisis dan memecahkan persoalan yang 

terdapat dalam skripsi ini. 

Ada hal penting yang harus kita ketahui antara jenis kelamin 

seseorang secara biologis anatomi tubuh manusia dan jenis kelamin menurut 

budaya. Dalam masyarakat patriakhi, Perbedaan jenis kelamin akan 

menyebabkan pembedaan pandangan atas peran yang seseorang emban sesuai 

dengan jenis kelaminnya. Menurut Husein Muhammad, kesalahan memahami 

jenis kelamin akan mengakibatkan ketidakadilan, karena perempuan 

dipandang sebagai perempuan baik secara biologis maupun secara budaya, 

demikian halnya juga dengan laki-laki.6

Menurut Mansour Fakih, perbedaan jenis kelamin ada yang bersifat 

kodrati oleh karena itu tidak dapat diubah dan ada yang bersifat konstruksi 

budaya yang bisa berubah menurut waktu dan tempat. Perbedaan jenis 

                                                 
6 K. H. Husein Muhammad, Fiqh Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 7-9 
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kelamin secara biologis dikategorikan sebagai seks, sedangkan perbedaan 

jenis kelamin secara budaya inilah yang dikenal dengan istilah gender.7

Perjuangan mengangkat harkat perempuan dan perjuangan memerangi 

ketidakadilan terhadap perempuan adalah kerja dari gerakan perempuan atau 

feminisme sehingga perempuan mencapai kondisi ’setara’ dengan laki-laki. 

Mansour Fakih berpendapat, bahwa perbedaan peran antara laki-laki dan 

perempuan dalam masyarakat sesungguhnya tidak menjadi persoalan sejauh 

perbedaan itu tidak menyebabkan ketidakadilan. Tetapi kecenderungan di 

lapangan, perbedaan tersebut menyebabkan ketimpangan-ketimpangan yang 

membuat perempuan terdiskriminasi. 

Dalam perjalanannya, gerakan feminisme telah menjadi banyak aliran. 

Hal itu bergantung pada latar belakang dari para feminis serta ideologi yang 

mereka anut serta persepsi mereka mengenai ketidakadilan yang terjadi pada 

perempuan. Bahkan lebih jauh, Simone De Behaviour menjelaskan tentang 

perempuan yang telah dijadikan sebagai makhluk sekunder (secondary 

creation). Yakni sebagai makhluk kedua setelah laki-laki, sehingga dengan 

pemahaman tersebut perempuan mendapatkan perlakuan yang “kurang adil”. 

Mayoritas aliran feminis terutama aliran liberal, meyakini adanya kesamaan 

potensi antara laki-laki dan perempuan tanpa mengindahkan jenis kelamin. 

Mereka memandang perempuan dan laki-laki dari sisi rasionalitas dan 

membebaskan perempuan dengan cara memasuki dunia maskulin. Sedangkan 

di sisi lain,  aliran ekofeminisme lebih memandang adanya potensi berbeda 

                                                 
7 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1997), hlm. 7-8. 
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yang diakibatkan dari perbedaan jenis kelamin tersebut.8 Hal terakhir ini 

sejalan dengan apa yang dikenal dengan teori struktural-fungsional, yaitu 

adanya perbedaan peran dalam kehidupan sosial disebabkan oleh perbedaan 

status yang disandang, dalam hal ini perbedaan jenis kelamin. Menurut teori 

ini, masing-masing antara laki-laki dan perempuan mempunyai tugas yang 

berbeda. Misalnya dalam keluarga, sang ayah melakukan spesialisasi kerja 

dalam bidang instrumental (mencari nafkah) sedangkan sang ibu 

mengkhususkan dirinya di bidang sosioemosional (merawat anak).9 Dengan 

kerangka ini peneliti mencoba membandingkan pemikiran kesetaraan gender 

kedua tokoh dimasksud. 

Disamping itu, ketidakadilan terhadap perempuan terjadi dalam 

beberapa hal. Secara umum hal tersebut meliputi:10 pertama, marginalisasi, 

yaitu tersingkirnya perempuan dari wilayah publik sehingga mereka tidak bisa 

mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri mereka di wilayah publik. 

Kedua, subordinasi, yaitu memandang perempuan sebelah mata atau 

dengan kata lain memandang rendah mereka. Hal ini, menyebabkan posisi 

perempuan ditengah-tengah masyarakat hanya sebagai pelengkap dan kurang 

diperhitungkan eksistesinya, dalam istilah film mungkin bisa diandaikan 

sebagai figuran.  

                                                 
8 Tim Risalah Gusti (ed.), Membincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektif Islam 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. 44. 
9 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, jilid II, (terj.) Robert M.Z. 

Lawang (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1990), hal. 140-141. 
10 Tim Risalah Gusti (ed.), Membincang Feminisme... hlm. 46. 
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Ketiga, setereotipe negative bagi perempuan. bahwa perempuan 

adalah makhluk yang lemah, emosional dan sebagainya sedangkan laki-laki 

adalah makhluk yang perkasa rasional dan sebagainya. Pelabelan ini 

menyebabkan apa yang dilakukan perempuan dipersepsikan sebagai pekerjaan 

orang lemah oleh karena itu kurang diperhitungkan hasilnya. Dengan kata lain 

kesuksesan laki-laki adalah sesuatu yang luar biasa, sedangkan kesuksesan 

perempuan adalah hal yang biasa saja. 

Keempat, kekerasan (violence) terhadap kaum perempuan. mungkin 

sudah menjadi hukum alam yang kuat menindas yang lemah. Karena laki-laki 

sudah dikuatkan posisinya oleh persepsi masyarakat sehingga mereka merasa 

lebih kuat dan bertindak semaunya terhadap perempuan yang dilemahkan oleh 

persepsi masyarakat juga. 

Kelima, beban ganda (double bourden)yang dialami oleh perempuan. 

Yaitu, beban yang berlebihan yang diberikan kepada perempuan alam 

melakukan pekerjaan. Misalnya istri menanggung pekerjaan rumah tangga 

lebih banyak daripada suami. 

Hal di atas merupakan gambaran masalah yang menjadi acuan umum 

atau embrio dari lahirnya variasi pemikiran tentang feminisme. Termasuk juga 

pemikiran Ratna Magawangi dan Nasaruddin Umar. 

Dari uraian-uraian serta wacana-wacana di atas, sekiranya sudah 

mencukupi untuk dijadikan sebagai kerangka teoritik guna mendapatkan 

analisis terhadap pandangan Ratna Megawangi dan Nasaruddin Umar tentang 

kesetaraan gender. Diharapkan teori-teori kedua tokoh tersebut dapat 
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membantu mempercepat visi kesetaraan yang telah lama didengungkan umat 

Islam. 

Terakhir, untuk mengkaji pemikiran satu tokoh secara utuh kita harus 

melihat dari kecenderungan bahwa pemikiran manusia tidak terlepas dari 4 

faktor Pertama, factor alamiah karunia Tuhan, seperti kekuatan analisis, 

hafalan, kemampuan berfikir rasional, kefasehan dan sejenisnya. Kedua, 

factor guru-guru yang banyak mempengaruhi keilmuannya. Ketiga, interaksi 

seseorang dengan kelompok dan majelis tertentu. Keempat, trend pemikiran 

yang berkembang pada masa kehidupan seseorang tersebut.11 Dalam bahasa 

lain juga dikatakan bahwa ada keterkaitan erat antara cara-cara berfikir dan 

historisitas seseorang sepanjang hidupnya, sehingga untuk mengkaji seorang 

tokoh, menurut Ali Syari’ati sebagaimana yang dikemukakan oleh Akh. 

Minhaji,12 pertama kali yang harus dilakukan adalah menguak pemikiran 

tokoh tersebut sebagaimana terekam dalam karya tulisnya. Bersamaan dengan 

itu, dikaji pula biografi tokoh tersebut dalam rangka memahami, antara lain 

korelasi antara ide-ide yang tertuang dalam karya-karyanya dengan aktifitas 

kesehariannya. 

 

 

                                                 
11 M.Abu Zahroh, Asy-Syafi’i : Hayatuhu wa ‘Asaruhu, Ara’uhu wa Fiqhuhu (Kairoh: 

Dar al-Fikr al-Arabi, 1948),  hlm. 32-33; idem,  Abu Hanifah: Hayatuhu wa ‘Asaruhu, Ara’uhu wa 
Fiqhuhu (Kairoh: Dar al-Fikr al-Arabi, 1948),  hlm.52. 

12 Akh. Minhaji, ”Wawasan Islam tentang Negara dan Pemerintahan; Perspektif 
Normatif-Empiris.” Sebuah Pengantar, dalam Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara Perspektif 
Modernisdan Fundamentalis (Magelang: Indonesia Tera, 2001), hlm. Xxv. Bandingkan dengan: 
Akh.Minhaji, ”Pendekatan Sejarah dalam Kajian Hukum Islam” dalam Muqaddimah, no. 8 tahun 
v (1999), hlm. 78. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang 

terarah dan dapat dipahami, maka penulis menyampaikan beberapa metode 

penelitian sebagai berikut: 

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan berkaitan dengan metode 

penelitaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini digunakan jenis penelitian pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber 

(data) utama. Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research) maka yang dijadikan obyek kajian ialah hasil karya tulis 

yang merupakan hasil pemikiran-pemikiran kedua tokoh tersebut yang 

berupa buku-buku dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi ini. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif13 analitik-komparatif. 

Deskriptif yaitu penelitian dalam rangka pemecahan masalah dengan cara 

menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasi. Jadi penelitian ini adalah 

meliputi analisa dan interpretasi data tentang arti data itu.14 Artinya, 

penelitian ini mendeskripsikan konsep kesetaraan gender menurut Ratna 

Megawangi dan Nasaruddin Umar, kemudian menganalisa agar 

                                                 
13 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000),  hlm. 6. 
14 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung: 

Tarsito, 1989), hlm. 39. 
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pembahasan lebih terfokus kepada persoalan femenisme, selanjutnya 

mengklasifikasi antara pemikiran Ratna Megawangi dan Nasaruddin 

Umar, sehingga penelitian ini gampang dipahami. Sedangkan analitik-

komparatif  bersifat membentangkan fakta-fakta kondisional dari suatu 

peristiwa.15 Maksudnya, penelitian ini berusaha menganalisa teori dan 

kondisi-kondisi apa saja yang menyebabkan Ratna Megawangi dan 

Nasaruddin Umar berbeda dalam konteks pemikiran tentang femenisme. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui persoalan yang sedang diteliti secara 

gamblang dan terfokus. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Sumber Primer 

Sumber primer yaitu sumber data yang penulis jadikan sebagai 

rujukan utama dalam membahas dan meneliti permasalahan seputar 

masalah femenisme adalah membiarkan berbeda? karya Ratna 

Megawangi dan Argumen kesetaraan Perspektif al-Quran karya 

Nasaruddin Umar. Demikian juga, artikel, essai, kolom dan 

semacamnya mengenai permasalahan kesetaraan gender dari kedua 

tokoh tersebut. 

b. Sumber Sekunder 

                                                 
15 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 

104. 
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Sumber sekunder Yaitu sumber data yang penulis ambil dari literatur 

lain yang dapat mendukung pembahasan permasalahan yang 

dikemukakan, antara lain seperti : karya Mansur Faqih Posisi Kaum 

Perempuan dalam Islam: Tinjauan dari Analisis Gender oleh Mansour 

Faqih dalam Membincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektif 

Islam Fiqih Perempuan dan Feminisme oleh: Dr. Achmad Satori Ismail 

dalam Membincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektif Islam dan 

beberapa literatur lain  yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. 

 

4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam memperoleh data dalam skripsi 

ini adalah: Pertama, pendekatan normatif. Yaitu mengambil bahan sumber 

utama dari karya utama dari kedua tokoh tentang kesetaraan gender, yaitu 

buku Membiarkan Berbeda? karya Ratna Megawangi dan Argumen 

Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an karya Nasarudin Umar. Kedua, 

mengutamakan pemecahan problema masa kini. 

Pendekatan ini juga berusaha untuk melihat sejauh mana relevansi 

dan keabsahan implementasi pemikiran Ratna Megawamgi dan Nasaruddin 

Umar dengan kemaslahatan dan kesejahteraan. 

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan 

instrumen analisis deskriptif dan komparatif. Deskripsi merupakan analisis 
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dengan cara memaparkan konsep kesetaraan gender kedua tokoh secara 

mendetail.16 Hal ini meliputi poin-poin yang menjadi ide pokok pemikiran 

dari kedua tokoh. 

Komparatif berarti menjelaskan hubungan atau relasi dari pemikiran 

kedua tokoh dalam sebuah perbandingan, sehingga terlihat secara jelas 

mengenai sifat, keunggulan serta kelemahan pemikiran mereka. Lalu 

kemudian barulah dapat dipaparkan secara seksama perbedaan pemikiran 

serta titik temu agar pemikiran keduanya dapat difahami keseluruhan.17  

G. Simtematika Pembahasan 

Rancangan skripsi ini memakai sistematika penulisan :  

Bab I berisi: latar belakang masalah, pokok masalah, tinjauan pustaka, 

tujuan penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan untuk menjelaskan substansi skripsi ini. 

Bab II berupa tinjauan umum mengenai wacana gender, kaitan 

gerakan perempuan dengan gender dan persoalan ketidakadilan gender. Hal 

ini dimaksudkan untuk memberi pengantar kepada pembaca sebelum masuk 

ke dalam pembahasan pemikiran kedua tokoh.  

Bab III adalah mengemukakan biografi, perjalanan intelektual dan 

karya-karya Ratna Megawangi dan Nasaruddin Umar, agar diketahui secara 

jelas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemikiran kedua tokoh.  

                                                 
16 Syaikhul Hadi Pernomo dkk, Pedoman Riset dan Penyusunan Skripsi  (Surabaya: BP3 

Fak. Syariah IAIN Sunan Ampel, 1989),  hlm. 26-27. 
17 Anton Baker dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 

1989),  hlm. 50-51. 
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Bab IV adalah bab yang paling inti, yaitu komparasi pemikiran dari 

kedua tokoh tesebut mengenai konsep kesetaraan gender yang 

mengungkapkan sisi persamaan dan perbedaan pemikiran dari kedua tokoh, 

kemudian melihat kelebihan dan kelemahan kedua corak pemikiran untuk 

dijadikan acuan bagi perjuangan feminisme di masa mendatang. 

 Sedangkan Bab V adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 

penelitian ini. Penutup adalah akhir dari penelitian ini, yang dilanjutkan 

dengan saran-saran yang digunakan untuk perbaikan penelitian yang lebih 

konprehensif dan memuaskan semua pihak. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan di atas maka penulis 

mempunyai kesimpulan bahwa: 

1. Konsep kesetaraan gender menurut Ratna Megawangi adalah 

menempatkan perempuan menurut kodratnya, walaupun di sisi lain 

beliau juga memberikan peluang kiprah dalam dunia publik selama 

‘perempuan’ tidak meninggalkan tugasnya sebagai seorang ‘perempuan’. 

Ratna lebih menekankan sisi kodrat dalam relasi sosial antara laki-laki 

dan perempuan. Ratna menganggap bahwa pemikirannya adalah 

otokritik dari pemikiran feminisme mainstream yang menghasilkan 

kegagalan agenda feminisme itu sendiri seperti data-data statistik yang 

diajukannya yaitu meningkatnya angka perceraian, seks di luar nikah 

dan sebagainya. Sedangkan konsep kesetaraan gender yang ditawarkan 

oleh Nasaruddin Umar cenderung mengangkat posisi perempuan setara 

dengan laki-laki dalam kehidupan sosial. Pemikiran umar ini lebih 

mengarahkan pembahasannya pada penafsiran terhadap al-Qur’an 

dengan menggunakan perspektif keadilan gender dalam mengungkapkan 

relasi sosial antara laki-laki dan perempuan. Dengan mengemukakan 

observasi mendetail terhadap metode penulisan atau pembahasaan dalam 

al-Qur’an yang bias gender dimaksudkan agar para mufassir menyadari 

116 
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adanya kekurangan atau kelemahan suatu budaya dalam menangkap 

seluruh pesan yang ingin disampaikan oleh Tuhan, sang pemberi wahyu.  

2. Secara umum dalam penjabaran mengenai konsep kesetaraan gender 

antara Ratna Megawangi dengan Nasaruddin Umar mempunyai 

perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan di antara keduanya. 

Persamaan mengenai konsep tersebut antara lain, baik Nasaruddin Umar 

maupun Ratna Megawangi sama-sama menggunakan al-Qur’an sebagai 

landasan epistemologis dalam membahas konsep mereka tentang 

kesetaraan gender. Keduanya juga memandang relasi laki-laki dan 

perempuan di hadapan Sang Pencipta adalah sama atau setara. Di sisi 

lain terdapat pula perbedaan-perbedaan, antara lain: dalam lingkup relasi 

sosial laki-laki dan perempuan, Ratna lebih menekankan sisi kodrat dari 

masing-masing laki-laki dan perempuan sedangkan Umar menganggap 

sama dan setara sepenuhnya; dari segi metode Ratna menggunakan 

konsep yin dan yang serta perspektif sufisme sedangkan Umar 

menggunakan metode penafsiran modern dan apa yang disebutnya 

sebagai perspektif keadilan gender.  

B. Saran-saran 

Dalam studi yang penulis lakukan, terdapat saran-saran yang harus 

dicermati dan ditindaklanjuti: 

1. Mengingat konsep mengenai kesetaraan gender merupakan sebuah 

wacana yang masih melahirkan pro-kontra dalam memahaminya, baik 

yang menolak maupun yang menerima, maka hal itu harus dimaknakan 
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sebagai sesuatu yang bermanfaat agar perbedaan dan keragaman 

pandangan tersebut disikapi dengan arif dan bijaksana, sesuai dengan 

statement Nabi Ikhtilafi ummati rahmatun.  

2. Pemikiran tentang gender terutama kaitannya dengan ketimpangan 

terhadap perempuan harus diartikan sebagai sebuah napas segar bagi 

pemikiran Islam kontemporer, akan tetapi hal ini tidak menutup pintu 

bagi siapapun untuk mengkritisi lebih lanjut, karena Islam sebagai 

institusi keagamaan pada dasarnya telah memberikan perhatian secara 

khusus terhadap dehumanisasi dan diskriminasi yang dialami 

perempuan, serta memberikan peran dan fungsi yang sama antara laki-

laki dan perempuan sebagai khalifah di muka bumi ini (khalifah fil 

ardhi). 

Sejauh menyangkut asumsi, pandangan, maupun konsep yang telah dikemukakan 

Ratna Megawangi dengan Nasaruddin Umar mengenai kesetaraan gender baik 

yang berhubungan denag persamaan dan perbedaanya maupun kelemahannya dan 

kelebihannya, maka hendaknya diapresiasikan secara positif serta diupayakan 

mendapat kritikan yang konstruktif dalam mengembangkan kajian keilmuan 

tentang gender apalagi mengenai pemimpin perempuan, hal ini mutlak dilakukan 

untuk mengembalikan Islam kepada spirit yang selama ini dicita-citakan yaitu 

sebagai rahmatal lil alamin likulli zaman wa makan. 
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Lampiran I 
 

Terjemahan Al- Qur’an 
 

No. Hlm Terjemahan Keterangan 
1. 57 kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka.  

Q.S. An-
Nisaa/4:34 

2. 85 dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku. 

QS. Az-
Dzariyat/51:56 

3. 86 Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan 
beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 

Q.S. Al-
Nahl/16:97 

4. 86 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 

Q.S. Al-
Hujuraat/49:13 

5. 86 dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan 
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

QS. Al-
An'am/6:165 

6. 87 dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami 

QS. Al-
A’raf/7:172 



(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)". 

7. 88 dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 
dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan. 

Q.S. Al-
Isra/17:70 

8. 88 Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, 
ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, 
Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. barang siapa tidak sanggup melakukan 
yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama 
tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur 
(kepada-Nya). 
 
 

Q.S. Al-
Ma'idah/5:89 

9. 89 Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman untuk Mengadakan 
janji setia, bahwa mereka tiada akan 
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak-
anaknya, tidak akan berbuat Dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka[1472] dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan 
kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Q.S. Al-
Mumtahanah/60:
12 

10. 90 dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh 
kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik 
dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah 
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan 
kamu Termasuk orang-orang yang zalim.  
 

Q.S. Al-
Baqarah/2:35 



11. 90 Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada 
keduanya untuk Menampakkan kepada 
keduanya apa yang tertutup dari mereka Yaitu 
auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu 
tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, 
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi 
Malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang 
kekal (dalam surga)". 

Q.S. Al-
A'raf/7:20 

12. 90 Maka syaitan membujuk keduanya (untuk 
memakan buah itu) dengan tipu daya. tatkala 
keduanya telah merasai buah kayu itu, 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan 
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun surga. kemudian Tuhan mereka menyeru 
mereka: "Bukankah aku telah melarang kamu 
berdua dari pohon kayu itu dan aku katakan 
kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu berdua?" 

Q.S. Al-
A'raf/7:22 

13. 90 keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah 
Menganiaya diri Kami sendiri, dan jika Engkau 
tidak mengampuni Kami dan memberi rahmat 
kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk 
orang-orang yang merugi. 

Q.S. Al-
A'raf/7:23 

14. 90 Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; 
mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu 
dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan 
minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 
mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 
supaya mereka bertakwa. 

Q.S. Al-
Baqarah/2:187 

15. 91 Maka Tuhan mereka memperkenankan 
permohonannya (dengan berfirman): 
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik 
laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian 

Q.S. Ali 
Imran/3:195 



kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. 
Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, 
pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke 
dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan 
Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."  

16. 91 Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal 
saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia 
orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke 
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 
sedikitpun. 

Q.S. An-
Nisaa/4:124 

17. 91 Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, 
Maka Dia tidak akan dibalasi melainkan 
sebanding dengan kejahatan itu. dan 
Barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik 
laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam 
Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk 
surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa 
hisab. 

Q.S. 
Mu’min/40:40 

18. 96 Hai jiwa yang tenang.  
Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya.  
Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku, 
masuklah ke dalam syurga-Ku. 

Q.s. Al-
Fajr/89:27-30 

19. 97 iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, 
karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan 
Dia Engkau ciptakan dari tanah". 

Q.s. Shaad/38:76

20. 98 akan tetapi Para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada isterinya dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Q.S. Al-
Baqarah/2:228 

21. 98 kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. 

Q.S. An-
Nisaa/4:34 

22. 103 Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Q.S. Al-
Hujurat/49:13 

23. 103 Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan 

Q.S. Al-
Nahl/16:97 



beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 

 

24. 103 dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran 
Allah. 

Q.S. Adz-
Dzariyaat/51:49 

25. 103 dan bahwasanya Dialah yang menciptakan 
berpasang-pasangan pria dan wanita. 

Q.S. An-
Najm/53:45 
 

26. 105 Hai jiwa yang tenang. 
Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya. 
Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku, 
masuklah ke dalam surga-Ku. 

Q.S. Al-
Fajr/89:27-30 

27. 107 kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. 

Q.S. An 
Nisaa/4:34 

28. 112 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 
kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Q.S. An-Nisaa: 
59 
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